5. L.

BABYV

PENUTUP

Kesimpulan

Penelitian ini fokus mendeskripsikan tradisi mitoni masyarakat di Desa
Kalikidang Kecamatan Sokaraja, Kabupaten Banyumas. Selamatan tujuh bulan
kehamilan pertama di Banyumas biasa disebut dengan mitoni. Tradisi tujuh
bulanan di Desa Kalikidang disebut dengan mitoni. Mitoni berasal dari kata
dasar ‘pitu’ yang memiliki makna tujuh dan mendapatkan konfiks n- + pitu + -
I menjadi mitoni. Konfiks n- - I menyatakan suatu perbuatan yang dilakukan,

sehingga mitoni memiliki makna perbuatan yang dilakukan pada bulan ke tujuh.

Berdasarkan prosesi tradisi mifoni di Desa Kalikidang, Kecamatan
Sokaraja didapatkan data, 1) pra-prosesi mitoni berupa pasrah dukun dan
slametane si jabang bayi, 2) prosesi mitoni, diisi dengan acara siraman,
brojolan, kepungan, ndandani bocah, mbandemi pager, rebutan welut, dan
ngeburna manuk. Masing-masing prosesi dan perlengkapan memiliki makna
leksikal dan makna kultural. Makna leksikal berupa makna yang diperoleh dari
KBJB (Kamus Bahasa Jawa Banyumasan). Makna kultural berkaitan dengan
simbol-simbol kebudayaan dan didapatkan dari hasil wawancara dengan

narasumber.

Berdasarkan bentuk maknanya, secara leksikal dan kultural juga terbagi

menjadi 3 yaitu, 1) terdapat 5 bentuk kosakata yang berupa kata dasar dari
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prosesi dan perlengkapan mitoni, 2) terdapat 4 bentuk kosakata yang
berimbuhan dari prosesi dan perlengkapan mitoni, 3) terdapat 14 bentuk frasa
dari prosesi dan perlengkapan mitoni. Diperoleh 23 data berupa kosakata yang
ada pada tradisi mitoni yang keseluruhannya memiliki makna leksikal dan

makna kultural.

Berdasarkan penelitian mengenai tradisi mitoni di Desa Kalikidang,
Kecamatan Sokaraja, Kabupaten Banyumas, diperoleh nilai-nilai budaya dalam
tradisi mifoni yaitu: nilai religi, nilai gotong royong, nilai pendidikan, dan nilai
pelestarian budaya. Nilai-nilai budaya sepertinya misalnya dalam tradisi syuran
mengandung nilai religi sebagai bentuk syukur memperingati tahun baru agama
islam, tradisi begalan memiliki nilai pendidikan berupa kehidupan berumah
tangga, dan nilai gotong royong dalam tradisi syuran karena dilakukan
bersama-sama oleh warga. Hal tersebut penting untuk dilestarikan dan
diaplikasikan pada masyarakat khusunya di Desa Kalikidang, Kecamatan

Sokaraja, Kabupaten Banyumas.

Saran

Fokus dalam penelitian ini 1alah membahas mengenai tradisi mitoni yang
berupa bentuk makna leksikal dan makna kultural, serta nilai-nilai budaya
dalam prosesi dan perlengkapan yang digunakan dalam tradisi mifoni. Peneliti
berharap untuk masyarakat terutama di Desa Kalikidang, Kecamatan Sokaraja,

Kabupaten Banyumas dapat terus melestarikan tradisi mifoni agar dapat terus
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berjalan dan tidak hilang seiring perkembangan zaman. Bagi peneliti
selanjutnya, diharapkan dapat melakukan penelitian etnolinguistik dan makna-
makna yang terkandung dalam budaya-budaya yang ada di Desa Kalikidang,

Kecamatan Sokaraja, Kabupaten Banyumas.



